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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

Analisis Perbandingan Efisiensi Biaya Operasional (BOPO), Return On Asset 

(ROA), dan Return On Equity (ROE) Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Branchless Banking Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Return On 

Asset (ROA), Dan Return On Equity (ROE) sebelum dan sesudah penerapan 

branchless banking pada PT Bank Negara Indonesia. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian komparatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu studi dokumentasi yang bersumber dari laporan 

keuangan dan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan uji beda Paired Sample t-

Test dengan menggunakan software SPSS 28.0.1.1 dan teknik pengumpulan data 

dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) BNI sebelum dan sesudah penerapan branchless banking, 

terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Asset (ROA) BNI sebelum dan 

sesudah penerapan branchless banking, terdapat perbedaan yang signifikan pada 

Return On Equity (ROE) BNI sebelum dan sesudah penerapan branchless banking. 

 

Kata kunci : Branchless Banking, BOPO, ROA, ROE, Paired Sample t-Test 
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Comparative Analysis of Operational Cost Efficiency (BOPO), Return On Assets 

(ROA), and Return On Equity (ROE) Before and After The Implementation of 

Branchless Banking of PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine whether there is a significant difference 

between Operational Costs of Operating Income (BOPO), Return On Assets (ROA), 

and Return On Equity (ROE) before and after the implementation of branchless 

banking at PT Bank Negara Indonesia. The type of research used in this research 

is comparative research. The data collection method used is the study of 

documentation sourced from financial reports and literature studies. This study 

used a different test Paired Sample t-Test using SPSS software version 28.0.1.1 and 

data collection techniques using purposive sampling method. The results of this 

study indicate that there is no significant difference in BNI's Operational Income 

Operating Expenses (BOPO) before and after the implementation of branchless 

banking, there is a significant difference in BNI's Return On Assets (ROA) before 

and after the implementation of branchless banking, there is a significant difference 

in Return On Equity (ROE) BNI before and after the implementation of branchless 

banking. 

 

Keywords: Branchless Banking, BOPO, ROA, ROE, Paired Sample t-Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Saat ini digitalisasi sudah terlihat sangat nyata, dimana perkembangan 

teknologi sudah lebih maju. Kemajuan tersebut dapat dilihat dari munculnya 

aplikasi-aplikasi berbasis internet yang dapat mempermudah kegiatan sehari-hari 

anggota masyarakat. Tetapi saat ini keadaan perekonomian Indonesia masih dalam 

keadaan dinamis. Artinya, pemerintah harus terus mengusahakan agar masyarakat 

dapat terlibat dalam pembangunan di sektor keuangan. Pemerintah juga harus 

memiliki kebijakan yang lebih baik untuk mendorong pembangunan di sektor 

keuangan. Keterlibatan masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan pada 

sektor keuangan yaitu ketika setiap anggota masyarakat dapat menggunakan jasa 

layanan keuangan secara mudah yang sesuai dengan kebutuhan maupun 

kemampuannya untuk mencapai kesejahteraan. Hal itu sering disebut dengan 

inklusif keuangan. 

Inklusi Keuangan adalah segala cara yang dilakukan pemerintah guna 

meningkatkan akses terhadap layanan keuangan secara mudah dengan cara 

menghilangkan hambatan harga dan non harga (Bank Indonesia, 2014). Sedangkan 

menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (2016), inklusi keuangan mengacu pada 

ketersediaan akses terhadap produk layanan perbankan maupun layanan non 

perbankan yang bertujuan untuk peningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan adalah suatu kondisi dimana seluruh 

masyarakat mempunyai akses terhadap layanan keuangan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat itu sendiri dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk meningkatkan inklusi keuangan tentunya pemerintah memiliki upaya-

upaya yang harus dilakukan, yaitu mensosialisasikan tentang edukasi keuangan 

kepada anggota masyarakat selain itu pemerintah juga perlu memberikan sosialisasi 

tentang hak perlindungan nasabah dan pengelolaan keuangan. Penyediaan fasilitas 

keuangan publik juga sangat diperlukan, misalnya pemberdayaan masyarakat di 

sector keuangan, pemerataan informasi tentang keuangan, pemberian perlindungan 

terhadap anggota masyarakat, serta pemanfaatan teknonogi di sector keuangan. 
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Tentunya dalam menjalankan inklusi keuangan terdapat beberapa kendala. 

Ada dua macam kendala yang akan dihadapi pada saat inklusi keuangan dijalankan. 

Yaitu kendala pada anggota masyarakat dan perbankan. Kendala pada anggota 

masyarakat, yaitu tidak adanya bank di sekitar tempat tinggal, hal ini sering 

ditemukan pada masyarakat didaerah terpencil. Jadi masyarakat cenderung 

memakan waktu yang lama untuk sampai ke kantor cabang bank yang akan dituju. 

Adapun tingkat pengelolaan keuangan juga masih menjadi kendala yang harus 

dihadapi oleh anggota masyarakat. Kendala yang selanjutnya adalah kendala pada 

perbankan, yaitu terbatasnya cakupan wilayah dalam membuka kantor cabang 

didaerah terpencil, hal ini dikarenakan bank harus mengeluarkan biaya yang tinggi 

untuk mendirikan kantor cabang tersebut. Sehingga branchless banking diharapkan 

dapat menjadi jawaban dari kendala tersebut guna meningkatkan keuangan inklusif 

di Indonesia. Dengan kata lain branchless banking merupakan suatu layanan 

perbankan yang dilakukan tanpa adanya kantor cabang bank. Menurut Kustina et, 

al (2019), bank merupakan penggerak ekonomi suatu negara, tetapi terdapat 

kendala yang dihadapi oleh Indonesia dalam menyediakan layanan keuangan yaitu 

luas wilayah dan populasi yang yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan dengan 

membuka kantor cabang bank di seluruh wilayah Indonesia maka akan menambah 

biaya operasional bank karena pembukaan kantor cabang tersebut membutuhkan 

biaya yang besar. Besar biaya investasi untuk membuka banyak kantor cabang baru 

menjadi kendala bagi bank untuk dapat memperluas layanan jaringan ke publik di 

Indonesia. 

Saat ini dunia perbankan sedang mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Pesatnya perkembangan dunia perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk teknologi. Berikut merupakan perkembangan jumlah kantor bank umum 

yang ada di Indonesia.  
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Gambar 1 1 Grafik Jumlah Kantor Cabang Penuh Bank Umum di Indonesia 

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 

Pada tahun 2012 sampai 2015 jumlah kantor cabang penuh bank umum terus 

mengalami peningkatan, yaitu sebesar 29.945 pada tahun 2012 menjadi sebesar 

32.949 pada tahun 2015. Namun bila dilihat data pada tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2020 jumlah kantor cabang bank umum terus mengalami penurunan, yaitu 

sebesar 32.949 pada tahun 2015 sampai dengan pada tahun 2020 jumlah kantor 

cabang bank umum sebesar 30.733. Penurunan jumlah kantor cabang bank terjadi 

karena maraknya transformasi digital yang ada di Indonesia. Transformasi digital 

tersebut juga sudah memasuki dunia perbankan. Saat ini nasabah lebih suka 

bertransaksi melalui perbankan digital yang sudah berkembang di Indonesia, karena 

hal itu lebih memudahkan nasabah dalam bertransaksi dan juga lebih menghemat 

waktu karena nasabah tidak perlu lagi datang ke kantor cabang bank. Sehingga 

mengakibatkan beberapa kantor cabang bank umum ditutup atau bahkan bank tidak 

mau membuka kantor cabang baru karena bank ingin mengurangi biaya 

operasional. Seperti diketahui membuka kantor cabang akan membutuhkan biaya 

yang tinggi, biaya itu nantinya akan digunakan untuk biaya gaji karyawan di bank, 

sistem informasi maupun untuk bangunan fisik bank, serta sarana dan prasarana 

terkait dengan kantor cabang bank tersebut. Maka penerapan Branchless banking 

merupakan sesuatu yang sangat efektif untuk diterapkan pada masa digitalisasi 

seperti saat ini. Karena dinilai dapat membuka potensi agar industri jasa keuangan 

http://www.ojk.go.id/
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bisa sampai ke pelosok daerah terpencil dan tentunya biaya yang dikeluarkan tidak 

akan sebesar apabila bank membuka kantor cabang baru.  

Penerapan branchless banking atau yang dapat disebut laku pandai 

merupakan salah satu hasil dari pemikiran industri jasa keuangan untuk mendukung 

terwujudnya keuangan inklusif yang telah direncanakan oleh pemerintah pada juni 

2012 melalui program Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI). Menurut 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan atau POJK Nomor 19/POJK.03/2014 Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif yang saat ini dapat 

disebut Laku Pandai adalah kegiatan yang menyediakan layanan perbankan atau 

layanan keuangan lainnya yang kegiatannya dilakukan tidak melalui jaringan 

kantor, namun melalui kerjasama dengan pihak lain yang kemudian disebut sebagai 

agen dan pelaksanaannya menggunakan teknologi. Program laku pandai bertujuan 

agar perbankan bisa memberikan layanan kepada anggota masyarakat dengan biaya 

yang relatif lebih rendah selain itu dengan adanya program laku pandai diharapkan 

anggota masyarakat bisa lebih mudah menjangkau layanan keuangan khususnya 

anggota masyarakat di pelosok yang jauh dari akses perbankan. Berikut ini tabel 

data perkembangan program laku pandai. 

Tabel 1 1 Perkembangan Branchless Banking di Indonesia 

 

Tahun
Jumlah Bank 

penyelenggara

Jumlah agen 

perorangan/o

utlet

Jumlah 

outstanding 

rekening 

Jumlah 

outstanding 

tabungan (Rp 

Jumlah 

provinsi 

tempat 

Jumlah 

kabupaten/kota 

(dari total 514)

Jun-15

6 BUK (Bank 

Mandiri, 

BRI,BNI,BTN,

BTPN, dan 

BCA)

3.734 35.984 3 30 211

Sep-15 6 BUK 19.411 1.061.076 40 33 368

Des-15 7 BUK 60.805 1.216.952 67 34 385

Mar-16 9 BUK 84.374 1.351.798 50 34 427

Jun-16
12 BUK dan 1 

BUS
104.707 1.626.028 63 34 499

Sep-16
14 BUK dan 2 

BUS
160.490 1.949.005 93 34 499

Des-16
18 BUK dan 2 

BUS
275.911 3.700.215 216 34 507

Mar-17
19 BUK dan 2 

BUS
328.466 5.119.595 244 34 508
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Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah agen pada saat 

branchless banking baru dimunculkan hingga September 2019 terlihat bertambah 

signifikan. Pada September 2015 terdapat 6 Bank penyelenggara branchless 

banking yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI, BTN, BTPN, dan BCA. Hingga pada 

September 2019 sudah ada 27 Bank Umum Konvensioanl (BUK) dan 4 Bank 

Umum Syariah (BUS). Dengan bertambahnya agen branchless banking dari tahun 

ke tahun menimbulkan jumlah outstanding rekening dan outstanding tabungan 

semakin meningkat. Diharapkan jumlah laba/keuntungan yang akan diperoleh bank 

meningkat. Hal ini berkaitan dengan profitabilitas bank yang akan berubah karena 

penerapan branchless banking. 

Salah satu dari 6 Bank penyelenggara branchless banking yaitu Bank Negara 

Indonesia (BNI) yang memberi nama branchless banking miliknya dengan nama 

Agen46. Selain memberikan layanan perbankan Agen46 akan memberikan layanan 

transaksi, seperti pembelian voucher listrik, telepon, dan pembayaran Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) bagi para nasabahnya. Agen46 juga memiliki 

berbagai bentuk kerjasama dengan pemerintah, misalnya penyaluran bantuan sosial 

maupun subsidi. Adapun Kerjasama lainnya yaitu BNI melakukan Kerjasama 

dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), dimana BUMDES dapat melakukan 

Jun-17
20 BUK dan 2 

BUS
368.214 10.016.355 1.120 34 508

Sep-17
21 BUK dan 2 

BUS
428.852 11.808.868 1.300 34 512

Des-17
19 BUK dan 2 

BUS
740.121 13.645.396 1.030 34 512

Mar-18
26 BUK dan 2 

BUS
779.919 19.294.764 1.750 34 509

Jun-18
27 BUK dan 2 

BUS
762.207 20.185.441 1.690 34 508

Sep-18
27 BUK dan 2 

BUS
804.308 22.040.556 1.490 34 508

Des-18
26 BUK dan 4 

BUS
1.004.547 22.833.627 1.570 34 509

Mar-19
26 BUK dan 4 

BUS
1.073.134 23.340.281 2.510 34 510

Jun-19
26 BUK dan 4 

BUS
1.123.096 24.226.083 2.487 487 510

Sep-19
27 BUK dan 4 

BUS
1.146.131 25.777.824 2.218 34 511

http://www.ojk.go.id/
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aktivitas layanan perbankan melalui Agen46 untuk masyarakat desa. Hingga akhir 

tahun 2021, BNI telah mendampingi 3.062 UMKM di desa (bni.co.id). 

Agen46 juga bekerjasama dengan ‘Program Ayo Menabung Dengan 

Sampah’ dimana kegiatan ini mengajak masyarakat untuk memanfaatkan sampah 

sebagai salah satu sumber penghasilan, kemudian hasil dari penghasilannya 

tersebut dapat ditabung pada Agen46. Agen46 berfungsi sebagai bank sampah yang 

dikenalkan oleh BNI dengan upaya meningkatkan literasi keuangan dan 

menjalankan pengelolaan sampah yang baik. Masyarakat yang sudah 

mengumpulkan sampah kemudian dapat membawa sampah ke Agen46 disekitar 

tempat tinggalnya, kemudian sampah tersebut ditimbang dan akan dikonversi 

menjadi nilai rupiah. Nilai rupiah ini kemudian langsung disetorkan ke rekening 

nasabah tersebut. ‘Program Ayo Menabung Dengan Sampah’ ini tentunya akan 

memberikan banyak manfaat, seperti mengubah pandangan masyarakat bahwa 

sebenarnya sampah memiliki nilai ekonomis, mengajak masyarakat untuk hidup 

bersih dan dapat mengelola sampah dengan benar, dan melatih kebiasaan 

masyarakat untuk menabung di bank. Hal tersebut yang menjadi alasan mengapa 

penelitian ini menjadikan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk sebagai subjek 

penelitian. Selain karena kegiatan-kegiatan tersebut, branchless banking BNI 

mengalami pertumbuhan yang pesat setiap tahunnya maka hal ini menjadikan BNI 

sebagai bank yang memiliki pertumbuhan branchless banking yang baik. 

Tabel 1 2 Jumlah BOPO, ROA, ROE BNI Tahun 2010 - 2021 

 
Sumber: www.bni.co.id (data diolah) 

TAHUN BOPO ROA ROE

2010 75,99 2,49 24,7

2011 72,58 2,94 20,06

2012 70,99 2,92 19,99

2013 67,12 3,36 22,47

2014 69,78 3,49 23,64

2015 75,48 2,64 17,21

2016 73,59 2,69 15,54

2017 70,99 2,75 15,6

2018 70,15 2,78 16,1

2019 73,16 2,42 14

2020 93,31 0,54 2,86

2021 81,2 1,4 10,4

http://www.bni.co.id/
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Berdasarkan Laporan Keuangan PT. Bank Negara Indonesia, ditemukan rasio 

BOPO sebelum dan sesudah penerapan branchless banking yaitu pada tahun 2010 

sampai tahun 2013, BOPO mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2014 sampai 2015, BOPO mengalami kenaikan. 

Sedangkan pada saat branchless banking sudah diterapkan, berdasarkan data yang 

sudah didapatkan terlihat bahwa rasio BOPO pada bank BNI setiap tahunnya 

mengalami perubahan, yaitu terus mengalami penurunan dari tahun 2016 sampai 

tahun 2018 sedangkan pada tahun 2019 dan 2020 rasio BOPO mengalami kenaikan 

hingga akhirnya kembali mengalami penurunan pada tahun 2021. Hasil yang 

diharapkan seharusnya BOPO mengalami penurunan ketika sudah diterapkan 

branchless banking tetapi fenomena yang dijumpai pada BNI tahun 2019 dan 2020 

nilai BOPO mengalami peningkatan padahal pada tahun tersebut sudah diterapkan 

branchless banking. Dari data yang sudah didapat bahwa setiap tahun ROA dan 

ROE mengalami perubahan. Hasil yang diharapkan seharusnya ROA dan ROE 

mengalami peningkatan ketika sudah diterapkan Branchless banking tetapi 

fenomena yang dijumpai pada BNI ternyata nilai ROA dan ROE mengalami 

penurunan dari tahun 2018 sampai 2020. Sedangkan pada saat belum diterapkan 

Branchless banking ROE dari Bank Negara Indonesia mengalami penurunan dari 

tahun 2010 sampai 2012 kemudian mengalami kenaikan dari tahun 2013 sampai 

tahun 2015. Untuk ROA pada Bank Negara Indonesia sebelum diterapkan 

branchless banking terus mengalami kenaikan dari tahun 2010 sampai 2014, tetapi 

di tahun 2015 ROA mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

Keberadaan branchless banking dapat mengurangi biaya operasional karena 

bank tidak harus mengeluarkan biaya yang besar untuk membuka cabang atau 

memasang ATM, dan mengurangi beban biaya tenaga kerja. Sehingga penerapan 

Branchless banking dapat meningkatkan efisiensi biaya operasional bank. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian oleh Meutia (2016) yang menunjukkan bahwa 

biaya operasional terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan tanda 

negatif pada koefisien regresi menunjukan hubungan yang searah dimana 

peningkatan biaya operasional akan berakibat pada penurunan pertumbuhan laba 

demikian pula penurunan biaya operasional akan menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan laba.  
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Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio bank yang mengukur 

tingkat profitabilitas untuk mengetahui tingkat kesehatan yang dimiliki suatu bank. 

Tingkat kesehatan suatu bank dapat diukur menggunakan ROA dikarenakan ROA 

diukur berdasarkan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 

masyarakat. Keberadaan branchless banking seharusnya dapat meningkatkan ROA 

suatu bank, karena masyarakat yang sebelumnya sulit menyimpan dananya di bank 

karena terkendala oleh ketiadaaan kantor cabang bank di daerah tempat tinggalnya 

akan semakin mudah untuk mengakses layanan keuangan kemudian masyarakat 

dapat menyimpan dananya di bank. Untuk mengukur tingkat profitabilitas bank 

juga dapat digunakan rasio Return On Equity (ROE), dimana ROE merupakan 

merupakan rasio yang penting bagi calon investor dan pemegang saham karen ROE 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba. 

Menurut Sobiharti (2019) setelah penerapan program Laku Pandai, BOPO 

dan ROA memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan sedangkan untuk 

DPK tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Selanjutnya, Menurut Afendi, 

Insiroh, Prasetyoningrum (2021) terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pertumbuhan DPK, sedangkan pertumbuhan profitabilitas (ROA) tidak terdapat 

perbedaan. Menurut Kustina & Sugiarto (2020) kinerja keuangan yang diwakili 

oleh ROE tidak memiliki perbedaan yang signifikan setelah diterapkannya 

branchless banking. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan diatas belum 

terdapat hasil yang sama mengenai Efisiensi Biaya Operasional (BOPO) dengan 

profitabilitas dengan indikator ROA dan ROE. Oleh karena itu perlu adanya 

penelitian lanjutan mengenai “Analisis Perbandingan Efisiensi Biaya 

Operasional (BOPO), Return On Asset (ROA), Dan Return On Equity (ROE) 

Sebelum dan Sesudah Penerapan Branchless Banking Pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero), Tbk” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Laporan Keuangan PT. Bank Negara Indonesia, pada tahun 

2019 hingga 2020 BOPO mengalami kenaikan padahal saat itu sudah diterapkan 

branchless banking, hasil yang diharapkan seharusnya BOPO mengalami 
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penurunan ketika sudah diterapkan branchless banking. Sedangkan untuk nilai 

ROA dan ROE mengalami penurunan dari tahun 2018 hingga 2020, Hasil yang 

diharapkan seharusnya ROA dan ROE mengalami peningkatan ketika sudah 

diterapkan branchless banking  

Dengan mempelajari data-data yang sudah dikumpulkan yaitu peningkatan 

dan penurunan pada efisiensi biaya operasional dan profitabilitas pada bank BNI 

sebelum dan sesudah penerapan branchless banking serta terdapat perbedaan-

perbedaan hasil yang ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka 

terdapat gap penelitian berupa perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang bisa 

disebabkan karena perbedaan objek dan tahun penelitian. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka pertanyaan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO sebelum dan 

sesudah penerapan Branchless banking pada PT. Bank Negara Indonesia? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum dan sesudah 

penerapan Branchless banking pada PT. Bank Negara Indonesia? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE sebelum dan sesudah 

penerapan Branchless banking pada PT. Bank Negara Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO 

sebelum dan sesudah penerapan Branchless banking pada Bank BNI. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA 

sebelum dan sesudah penerapan Branchless banking pada Bank BNI. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE 

sebelum dan sesudah penerapan Branchless banking pada Bank BNI. 



10 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan bagi penulis. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi untuk 

penulis tentang Branchless banking dan perbandingan terhadap biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional serta rasio profitabilitas.  

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian di 

perpustakaan Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Bagi Pihak Lainnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

ilmu pengetahuan kepada pihak-pihak lain serta dapat menjadi bahan 

referensi dan sumber informasi untuk penelitian selanjutny yang akan 

meneliti tentang branchless banking. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi disusun agar dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang isi dari penelitian ini. Berikut ini merupakan sistematika penulisan 

skripsi: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan diuraikan tentang landasan teori, 

teori tersebut bersumber dari buku dan menurut pendapat ahli. 

Kemudian akan diuraikan penelitian terdahulu yang sejenis dan 

kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel 

penelitian serta hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini akan diuraikan mengenai apa saja 

variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini, jenis penelitian, 



11 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, serta metode analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akan diuraikan 

mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data yang digunakan dan 

pembahasan dari hasil analisis data yang telah dilakukan. 

Bab V Penutup, pada bab terakhir ini akan diuraikan kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah diteliti oleh 

penulis mengenai analisis perbandingan Efisiensi Biaya Operasional (BOPO), 

Return On Asset (ROA), Dan Return On Equity (ROE) sebelum dan sesudah 

penerapan branchless banking PT. Bank Negara Indonesia: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Beban Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) BNI sebelum dan sesudah penerapan 

Branchless banking. Nilai rata-rata BOPO mengalami peningkatan sebesar 

2,98% setelah diterapkannya branchless banking. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Asset (ROA) BNI 

sebelum dan sesudah penerapan Branchless banking. Nilai rata-rata ROA 

mengalami penurunan sebesar 0,67% setelah diterapkannya branchless 

banking. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Equity (ROE) BNI 

sebelum dan sesudah penerapan Branchless banking. Nilai rata-rata ROE 

mengalami penurunan sebesar 7,2% setelah diterapkannya branchless 

banking. 

 

5.2 Saran 

Berikut ini merupakan saran yang diberikan penulis berdasarkan kesimpulan 

diatas: 

1. Untuk Bank Negara Indonesia (BNI), berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan   

pada Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) BNI 

sebelum dan sesudah penerapan Branchless banking. Maka, BNI harus 

menekan biaya operasionalnya dengan mengganti pembukaan kantor cabang 

fisik dengan layanan branchless banking. Pembukaan layanan branchless 

banking tersebut juga harus diperhatikan lagi biaya operasionalnya agar tetap 

terkendali. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menambah variabel-

variabel dalam penelitian atau menggunakan variable dan objek yang berbeda 

serta menambah periode peneltian agar hasil yang didapatkan lebih akurat 

dan tentunya lebih baik dari penelitian ini. 
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Lampiran 1. Data Penelitian Periode 2010-2021 per Triwulan 

Tahun Triwulan BOPO (%) ROA (%) ROE (%) 

2010 

1 77,08 2,51 25,41 

2 78,08 2,34 24,31 

3 75,80 2,61 25,12 

4 75,99 2,49 24,70 

2011 

1 70,50 2,82 16,88 

2 70,17 3,05 18,99 

3 72,89 2,96 18,87 

4 72,58 2,94 20,06 

2012 

1 72,56 2,76 18,40 

2 72,13 2,81 19,66 

3 71,98 2,81 19,71 

4 70,99 2,92 19,99 

2013 

1 67,43 3,26 20,12 

2 66,69 3,39 21,78 

3 66,82 3,32 21,84 

4 67,09 3,36 22,47 

2014 

1 69,19 3,28 22,58 

2 68,57 3,26 22,58 

3 70,63 3,32 22,65 

4 69,78 3,49 23,64 

2015 

1 70,55 3,55 23,08 

2 87,41 1,48 9,54 

3 78,59 2,45 16,06 

4 75,48 2,64 17,21 

2016 

1 68,60 3,03 17,89 

2 78,06 2,16 12,59 

3 74,61 2,51 14,61 

4 73,59 2,69 15,54 

2017 1 70,49 2,76 16,03 
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2 71,02 2,72 15,56 

3 70,30 2,80 15,94 

4 70,99 2,75 15,60 

2018 

1 70,54 2,73 16,32 

2 71,19 2,73 16,48 

3 70,30 2,76 16,77 

4 70,15 2,78 16,10 

2019 

1 70,54 2,68 15,92 

2 72,60 2,44 14,43 

3 71,76 2,51 14,73 

4 73,16 2,42 14,00 

2020 

1 73,15 2,63 16,94 

2 82,81 1,38 8,74 

3 88,99 0,88 5,40 

4 93,31 0,54 2,86 

2021 

1 81,57 1,46 9,65 

2 81,21 1,48 10,03 

3 80,47 1,51 10,27 

4 81,18 1,43 10,42 

Sumber : Laporan Publikasi Bank Negara Indonesia Periode 2010-2021 (diolah) 
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Lampiran 2. Hasil Output SPSS 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

1) Hasil Uji Statistik Deskriptif BOPO 

 

 

2) Hasil Uji Statistik Deskriptif ROA 

 

 

3) Hasil Uji Statistik Deskriptif ROE 
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2. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov test 

 

 

3. Hasil Uji Paired Sample t-test 

1) Hasil Uji Paired Sample t-test BOPO 

 

 

2) Hasil Uji Paired Sample t-test ROA 
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3) Hasil Uji Paired Sample t-test ROE 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 

 

Lembar Bimbingan 

NIM    : 1804421059 

Nama    : Ina Nur Afni Tanjung 

Program Studi   : D4 Keuangan dan Perbankan 

Nama Dosen Pembimbing : Novitasari, S.Pd.,M.Ak. 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

8 Maret 2022 Bab I 

Membahas permasalahan penelitian 
 

14 Maret 2022 Revisi Bab I 

 

 18 Maret 

2022 

Revisi Bab I 

 

24 Maret 2022 Revisi Bab I – III  

 

29 Maret 2022 Revisi Bab I – III  

 

5 April 2022 Revisi Bab I – III  

 

7 April 2022 Revisi Bab I – III 

 

18 April 2022 Acc Bab I -III 

 

29 Juni 2022 Bab IV 
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1 Juli 2022 Acc Bab IV  

 

4 Juli 2022 Bab V  

 

9 Juli 2022  Acc Bab V  

 

 

Menyetujui, 

KPS D4 Keuangan dan Perbankan 

Depok, Juli 2022 

 

(Mia Andika Sari, S.Hum.,M.M) 

NIP. 9222016020919820803 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


